ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya terhadap
Kedisiplinan dan Hasil Belgar Siswa di Ml Sabilul Muhtadin Pakisrejo
Rejotangan Tulungagung” ini ditulis oleh Dewi Kusumastuti, NIM. 17205163020,
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan [Imu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, yang dibimbing oleh
Dr. Hj. Binti Maunah, M.Pd.l.

Kata Kunci: Pergaulan Teman Sebaya, Kedisiplinan, Hasil Belajar

Penelitian ini dilatarbelakangi karena lingkungan sekolah tidak terlepas
dari hubungan interaksi antar teman sebaya. Melalui teman sebaya anak-anak
menilai apa yang telah mereka lakukan bersama dengan teman sebayanya, apakah
lebih baik, sama dengan temannya, atau lebih buruk dibandingkan temannya.
Apabila seorang siswa memiliki teman sebaya yang berpengaruh positif sehingga
dapat membantu, mendorong dan memotivasi untuk belgar serta apabila siswa
memiliki tingkat kedisiplinan belgar yang tinggi dapat menjadikan siswa terus
terdorong untuk belgjar sehingga dapat menghasilkan prestasi belgjar yang tinggi
dan sebaliknya jika teman sebaya yang kurang mendukungnya untuk berprestasi
tinggi akan menimbulkan siswa lain kurang berambisi dalam mencapai prestas
belgjar yang tinggi. Selain pergaulan teman sebaya, faktor lain yang diduga dapat
mempengaruhi hasil belgjar adalah disiplin siswa. Sebetulnya antara kedisiplinan
dan teman sebaya sangat mempengaruhi hasil belgjar satu sama lain. Karena jika
terdapat disiplin belgjar yang tinggi dan lingkungan teman sebaya yang
mendukung maka hasil belgjar siswa akan meningkat dan begitu pula sebaliknya
jika disiplin belgjar siswa rendah dan lingkungan sebaya kurang mendukung,
maka hasil belgjar siswa juga akan rendah. Jadi kedua faktor yang mempengaruhi
hasil belgar tersebut mempunyal andil yang cukup besar dalam kegiatan belgjar.

Tujuan dalam penditian ini adalah: 1) Untuk mengetahui kedisiplinan dan
hasil belgjar siswa di M1 Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan Tulungagung 2)
Untuk mengetahui pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap kedisiplinan siswa
di MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan Tulungagung 3) Untuk mengetahui
pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap hasil belgar siswa di M| Sabilul
Muhtadin Pakisrgjo Regjotangan Tulungagung 4) Untuk mengetahui pengaruh
pergaulan teman sebaya terhadap kedisiplinan dan hasil belgar siswa di Ml
Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 83 siswa. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu sebanyak 43 siswa kelas
IV yang terdiri dari 22 siswa kelas IV Musa dan 21 siswa kelas IV Harun. Untuk
teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket) dan dokumentasi.
Sedangkan analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data
statistik yang terdiri dari editing, skoring, dan tabulasi.
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis data dapat
dismpulkan bahwa: 1) Kedisiplinan dan hasil belgar siswakelas IV di M1 Sabilul
Muhtadin tergolong dalam kategori sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata
skor kedisiplinan kelas IV Musa 83,40 kategori sangat baik dan rata-rata skor
kedisiplinan kelas IV Harun 86,19 juga termasuk kategori sangat baik. Selain
berdasarkan pedoman penilaian tersebut, tingkat kedisiplinan siswa juga dapat
dilihat pada daftar hadir atau presensi siswa setiap harinya sebagaimana terlampir.
Untuk hasil belgjar dapat dilihat dari rata-rata hasil belgjar ulangan harian Akidah
Akhlak kelas IV Musa yaitu 87,40 dan kelas IV Harun yaitu 90. Berdasarkan
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) untuk mata pelgjaran akidah akhlak yakni
73, maka hasil belgar akidah akhlak keseluruhan siswa kelas IV dikatakan
berhasi| atau tuntas dikarenakan diatas KKM secara keseluruhan, 2) Ada pengaruh
yang positif dan signifikan antara pergaulan teman sebaya terhadap kedisiplinan
siswa kelas IV di MI Sabilul Muhtadin. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya
hasil pendlitian yaitu nilai Fritung = 12,530 = Frane = 3,23 pada signifikan 0,001 <
0,05 untuk N = 43. Maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan H, ditolak, 3)
Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara pergaulan teman sebaya terhadap
hasil belgjar siswa kelas IV di M1 Sabilul Muhtadin. Hal ini dapat dibuktikan
dengan adanya hasil penelitian yaitu nilai  Friwng = 3,393 2 Fae = 3,23 pada
signifikan 0,037 < 0,05 untuk N = 43. Maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima
dan H, ditolak, 4) Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara pergaulan
teman sebaya terhadap kedisiplinan dan hasil belgjar siswa kelas 1V di M1 Sabilul
Muhtadin. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi pada Pillai’s Trasce,
Wilk’s Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roys Largest Root < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa H, diterimadan H, ditolak.
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Effect of Peer Association on Student Discipline
and Learning Outcomes at Sabilul Muhtadin Islamic Elementary School Pakisrejo
Regotangan Tulungagung" was written by Dewi Kusumastuti, NIM.
17205163020, Teacher training of Elementary School, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training ,Tulungagung State Islamic Institute, Supervisor by Dr. Hj.
Binti Maunah, M.Pd.1.

Keywords: Peer Association, Discipline, Learning Outcomes

This research is motivated because the school environment is inseparable
from the interaction of peers. Through peers children assess what they have done
together with their peers, isit better, the same as their friends, or worse than their
peers. If a student has a peer who has a positive influence so that it can help,
encourage and motivate to learn and if students have a high level of learning
discipline can make students continue to be motivated to learn so that it can
produce high learning achievements and vice versa if peers who lack support for
high achievers will make other students less ambitious in achieving high learning
achievement. In addition to peer interaction, another factor that is thought to
influence learning outcomes is student discipline. Actually, discipline and peers
greatly affect the learning outcomes of one another. Because if there is a high
learning discipline and a supportive peer environment, student learning outcomes
will improve and vice versa if the discipline of student learning is low and the
peer environment is less supportive, then student learning outcomes will aso be
low. So the two factors that influence learning outcomes have a big enough share
in learning activities.

The objectives in this study are: 1) To find out the discipline and student
learning outcomes in Sabilul Muhtadin Islamic Elementary School Pakisrgo
Rejotangan Tulungagung 2) To determine the effect of peer interaction on student
discipline in Sabilul Muhtadin Islamic Elementary School Pakisrgo Rejotangan
Tulungagung 3) To determine the effect of peer interaction on the results of peer
interaction on student discipline at Sabilul Muhtadin Islamic Elementary School
Pakisrgjo Rejotangan Tulungagung student learning at Sabilul Muhtadin Islamic
Elementary School Pakisrggo Reotangan Tulungagung 4) To determine the
influence of peer interaction on discipline and student learning outcomes at
Sabilul Muhtadin Islamic Elementary School Pakisrejo Rejotangan Tulungagung.

This study uses a quantitative approach to the type of correlational
research. The population in this study was 83 students. The sampling technique
used a purposive sampling technique which consisted of 43 fourth grade students
consisting of 22 fourth grade students Musa and 21 fourth grade students Aaron.
For data collection techniques using a questionnaire and documentation. While
the data analysisin this study uses statistical data analysis techniques consisting of
editing, scoring, and tabulation.
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Based on the results of research and discussion of data analysis, it can be
concluded that: 1) Discipline and learning outcomes of Grade IV students at
Sabilul Muhtadin Islamic Elementary School fal into the very good category.
This can be seen from the average score of discipline class IV Musa 83.40, avery
good category and the average score of discipline class IV Harun 86.19 aso
included in the very good category. Besides based on the assessment guidelines,
the level of student discipline can also be seen on the attendance list or student
attendance every day as attached. For learning outcomes can be seen from the
average daily learning outcomes of the moral values of Moses class IV 87,40 and
class IV Aaron is 90. Based on the Minimum Mastery Criteria (KKM) for mora
subjects, that is 73, the overall moral learning outcomes Grade IV students are
said to be successful or complete because of the above KKM as awhole, 2) There
is a positive and significant influence between peer associations on the discipline
of class IV students at M1 Sabilul Muhtadin. This can be proven by the results of
the study namely the value of Feount = 12.530 = Fape = 3.23 at a significant 0.001 <
0.05 for N = 43. Then it can be concluded that Ha is accepted and Ho is rejected,
3) Thereis a positive and significant effect between Peer association with class IV
student learning outcomes at M1 Sabilul Muhtadin. This can be proven by the
results of the study namely the value of Feount = 3.393 = Fiape = 3.23 a a
significant 0.037 < 0.05 for N = 43. Then it can be concluded that Ha be accepted
and Ho are rgected, 4) There is a positive and significant effect between
relationships peers to the discipline and learning outcomes of fourth-grade
students at M1 Sabilul Muhtadin. This can be proven by the significance value on
Pillai's Trace, Wilk's Lambda, Hotelling's Trace, and Roys Largest Root <0.05.
Then it can be concluded that Ha was accepted and Ho was rejected.
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